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ABSTRAK 

ALAT DETEKSI SUHU TUBUH MANDIRI MENGGUNAKAN KAMERA 

TERMAL BERBASIS ARDUINO MEGA 

 

Oleh 

TASHA SYIFA AULIA 

 

Virus Corona 2019 (Covid-19) mengharuskan pengecekan suhu yang dilakukan 

saat memasuki ruangan sebagai pencegahan pertama untuk menghindari salah 

satu ciri terdampak Covid-19. Alat ini menggunakan AMG8833 sebagai kamera 

termal. Pengukuran yang dilakukan menggunakan alat deteksi suhu tubuh mandiri 
ini disarankan dilakukan pada jarak 10 cm karena berdasaran hasil data analisis 

memiliki nilai regresi paling mendekati 1, yaitu sebesar 0,847875 sehingga dapat 

dikatakan memiliki hubungan yang paling erat dengan hasil ukur pada alat 

standar. Suhu tubuh manusia yang terukur kurang dari 37,5°C akan mendapat 

status ―SEHAT‖ kemudian gate akan terbuka sehingga orang tersebut 

diperbolehkan masuk ke dalam ruangan. Sedangkan gate tidak akan terbuka jika 

suhu tubuh yang terukur melebihi 37,5°C. Kemudian hasil dari pengukuran suhu 

tubuh yang telah dilakukan akan dikirimkan ke Firebase. 

 

 

Kata kunci: Virus Corona 2019, Covid-19, Kamera Termal AMG8833, Suhu. 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

AUTOMATIC BODY TEMPERATURE DETECTION DEVICE BASED ON 

ARDUINO MEGA USING THERMAL CAMERA 

 

by 

TASHA SYIFA AULIA 

 

Temperature verification is required before entering a room as an early 

precaution to avoid one of the characteristics of being affected by The Corona 

Virus 2019 or in short COVID-19. This device uses AMG8833 as a thermal 

camera. Measurements carried out using an independent body temperature 

detection tool is recommended to be carried out at a distance of 10 cm. It’s 

needed in order to make the measurement much more efficient based on the data 

analysis results. The closer the regression value to 1, the closest relationship with 

the measurement results on a standard device is. The best result we have in this 

research is on the second analysis, which is 0,847875. A human body temperature 

that’s measured less than 37.5°C will receive a "SEHAT" status which resulted of 

the gate being opened, allowing the person to enter the room. Meanwhile, if the 

measured body temperature exceeds 37.5°C, the device will make a buzzing sound 

to alert the workers and further action will be taken. Lastly, the measurement 

results of the body temperature that have been carried out will be sent to 

Firebase. 

 

 

Keywords: Corona Virus 2019, COVID-19, AMG8833 Thermal Camera, 

Temperature.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Coronavirus Disesase atau yang lebih dikenal sebagai Covid-19 merupakan 

penyakit menular yang disebabakan oleh virus korona. Gejala umum dari orang 

yang terinfeksi oleh virus Covid-19 akan mengalami gangguan pernapasan ringan 

hingga sedang dan dapat sembuh tanpa memerlukan perawatan intensif. Namun 

berbeda dengan orang yang sudar berumur lanjut atau orang yang memiliki 

masalah medis seperti memiliki penyakit kardiovaskular, diabetes, penyakit 

pernapasan kronis, dan kanker akan mendapatkan dampak yang lebih serius [1]. 

Pada new normal, pengecekan suhu diwajibkan untuk dilakukan sebelum 

memasuki ruangan sesuai dengan peratura. Pengukuran suhu yang dilakukan 

pada suatu fasilitas umumnya menggunakan Thermogun. Namun penggunaan 

thermogun kurang efektif jika terdapat orang yang dicurigai sebagai suspect 

Covid-19. Hal ini dikarenakan petugas yang mengecek suhu akan berinteraksi 

langsung dengan pengunjung. Demi meningkatkan keamanan maka dibuatlah alat 

pendeteksi suhu mandiri berbasis Arduino Mega menggunakan sensor suhu 

berupa AMG8833. 

Alat pendeteksi suhu otomatis ini akan mendeteksi pengunjung, lalu 

mengukur suhu objek yang berada di depan sensor AMG8833 dan memproses 

apakah pengunjung tersebut memenuhi syarat untuk melanjutkan masuk ke dalam 

ruangan. 

Mikrokontroler yang digunakan pada alat ini adalah Arduino Mega. Arduino 

Mega 2560 merupakan papan mikrokontroler berbasis Atmega2560 yang 

memiliki 54 pin I/O digital. Terdapat 15 pin yang dapat dipakai sebagai output 
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PWM, 16 pin yang dapat digunkan untuk input analog, 4 buah pin UART, 2x3 

pin ICSP yang digunakan untuk memprogram Arduino dengan software lain, 

serta kabel USB yang dapat dihubungkan ke komputer sekaligus digunakan 

sebagai sumber tagangan [2]. 

Sensor AMG8833 dipakai sebagai pendeteksi suhu dengan matriks 8x8. 

Ketika terhubung ke mikrokontroler maka akan mengembalikan 64 array untuk 

pembacaan suhu inframerah melalui I2C. Konsep AMG8833 mirip dengan FLIR 

namun lebih ringkas dan cukup sederhana untuk integrasi yang mudah [3]. 

Pengembangan penelitian ini didukung oleh konsep Internet of Things yang 

biasa disingkat sebagai IoT, yaitu sebuah konsep yang memanfaatkan 

konektivitas internet yang tersambung secara kontinu. IoT juga dapat digunakan 

sebagai alat kendali yang akan mengoperasikan peralatan elektronik dari jarak 

jauh melalui jaringan komputer [4]. 

 

1.2 Tujuan 

Sasaran dan tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendesain alat pendeteksi suhu berbasis AMG8833 dengan 

mikrokontroler Arduino Mega. 

2. Mengintegrasikan sensor yang dipakai sehingga dapat terhubung ke 

Arduino Mega dengan cara melakukan kalibrasi dengan alat standar. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada kegiatan ini adalah mencari solusi bagaimana cara 

membuat alat pendeteksi suhu tubuh manusia yang akan digunakan untuk 

melakukan pengecekan apakah seseorang terdeteksi sebagai suspect Covid-19 

atau sehat. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan Masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah alat ini hanya dapat 

digunakan untuk mengukur suhu tubuh manusia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan antara lain: 

1. Mempermudah pemeriksaan suhu otomatis menggunakan sensor 

AMG8833. 

2. Mengetahui tahapan perancangan alat pendeteksi suhu. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dibuat dalam penulisan laporan, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi dari latar belakang dilakukannya penelitian, tujuan 

yang akan dicapai dari pembuatan Tugas Akhir, rumusan masalah yang 

harus diselesaikan, metode yang dilakukan untuk mengerjakan Tugas 

Akhir, serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini membahas tentang pengertian Warna Suhu, Arduino Mega 

2560, Arduino IDE, Adafruit AMG8833 Thermal Camera, ESP8266, 

LCD TFT 2.4‖, Sensor Ultrasonik, Kabel Jumper, box, penelitian terkait. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan pada penelitian 

Tugas Akhir yang telah dilakukan. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang kegiatan salama pembuatan alat 

pendeteksi suhu otomatis berbasis Arduino Mega menggunakan Kamera 

Termal AMG8833. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari Tugas Akhir 

yang telah dikerjakan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi tentang daftar sumber terkait yang menjadi kutipan 

dalam teori sebagai acuan penulis dalam pembahasan dan penulisan 

laporan Tugas Akhir. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Suhu Tubuh Manusia 

Suhu kulit bergantung pada suhu udara dan lama waktu yang dihabiskan di 

lingkungan tersebut. Faktor cuaca seperti angin dingin dan kelembapan 

menyebabkan perubahan suhu kulit. Suhu normal kulit tubuh manusia yaitu 

sekitar 33 ° C atau 91 ° F [5]. 

 
(A) Jumlah studi dan ukurannya selama jangka waktu penelusuran 
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(B) Ketergantungan suhu tubuh di lokasi pengukuran 

 

 
(C) Ketergantungan suhu tubuh pada usia, diperlihatkan dengan 

pengelompokkan berdasarkan situs pengukuran 
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(D) Ketergantungan suhu tubuh pada jenis kelamin, ditunjukkan 

bertingkat berdasarkan lokasi pengukuran 

Gambar 1.  Hasil pencarian literatur dan pengukuran [6]. 

 

Aliran energi ke dan dari kulit menentukan rasa panas dan dingin pada tubuh. 

Aliran panas akan mengalir dari suhu yang lebih tinggi ke suhu yang lebih rendah, 

sehingga kulit manusia tidak akan turun di bawah udara di sekitarnya, terlepas 

dari angin. Manusia melawan suhu udara dengan menjadi hangat atau dingin. Saat 

hangat, mereka berkeringat. Saat dingin, mereka kedinginan [5]. 

Perubahan sifat panas tersebut berpengaruh besar pada masalah klinis yang 

dialami setiap orang. Misalnya saat tubuh berada di dalam ruangan dengan suhu 

yang dingin sedangkan suhu tubuh lebih panas dibanding suhu ruang, maka akan 

menyebabkan suhu tubuh turun. Kemudian tubuh akan mengeluarkan panas 

sebagai kontrol homoestatis sehingga panas yang keluar dari tubuh sebanding 

dengan panas yang telah diproduksi dari dalam tubuh. Hal ini dilakukan agar suhu 

tubuh tetap konstan dan tidak berkurang [7]. 
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Gambar 2. Hubungan antara suhu udara dan suhu tubuh diukur di telinga, dahi 

dan pergelangan tangan [8] 

 

Suhu tubuh manusia merupakan hal vital yang bervariasi dan dipengaruhi oleh 

beberapa variabel, yang paling menonjol adalah usia orang dan tempat 

pengukuran. Tinjauan sistematis yang dilakukan dapat memberikan data yang 

berisi kisaran suhu normal untuk memandu evaluasi pengukuran suhu tubuh 

manusia [6].  

Tabel 1. Temperatur rubuh dengan evaluasi 

Keadaan Suhu Tubuh Telinga / Dahi Ketiak / Mulut 

Suhu tubuh turun 35.7 atau kurang 35.8 atau kurang 

Suhu tubuh normal 35.8 – 36.9 35.9 – 37.0 

Suhu tubuh naik 37.0 – 37.5 37.1 – 37.5 

Demam ringan 37.6 – 38.0 37.6 – 38.0 

Demam sedang 38.1 – 38.5 38.1 – 38.5 

Demam tinggi 38.6 – 39.4 38.6 – 39.4 
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Demam sangat tinggi 39.5 – 42.0 39.5 – 42.0 

Nilai emisivitas kulit manusia kurang lebih 0,96. Saat mengukur dengan kamera 

termal, akan lebih efektif jika melakukan pendeteksian dari permukaan dahi (lebih 

tepatnya, dari kemiringan normal permukaan yang diukur) sekitar 5°. Suhu semu 

yang dipantulkan harus diatur ke nilai yang sama dengan suhu udara di sekitarnya, 

atau dapat dipersempit persis sesuai standar ČSN ISO 18434-1. Namun, karena 

emisivitas kulit manusia yang sangat tinggi, suhu yang terlihat jelas tidak terlalu 

penting [9]. 

 

2.2 Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) 

Coronavirus Disease 2019 atau biasa dikenal sebagai Covid-19 merupakan virus 

yang pertama kali ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada desember 

2019. Pada tahun 2019, terdapat laporan sebanyak 96.000 kasus yang terjangkit 

virus korona. Kontak dengan pasien yang terinfeksi Covid-19 dalam jarak dekat 

seperti dari pernapasan serta air liur dapat menularkan virus ini. Dibutuhkan masa 

inkubasi penyebaran virus korona yang berkisar antara 2 hingga 14 hari [10]. 

Berdasarkan suhu tubuh manusia yang akan diukur, terdapat range dan perbedaan 

antara suhu tubuh normal maupun suhu tubuh yang menjadi suspect Covid-19. 

Selain itu, suhu yang tercatat dapat berbeda hasilnya sesuai dengan bagian tubuh 

yang menjadi pusat pengukuran. 

Gejala umum dari infeksi virus korona adalah mengalami batuk kering (sebagian 

kecil berdahak), merasa kelelahan, hingga sulit bernapas atau sesak napas. Gejala 

lebih lanjut yang dapat dirasakan oleh orang yang terinfeksi virus korona 

termasuk kehilangan kemampuan mencium bau, kehilangan indera perasa, hidung 

tersumbat, sakit tenggorokan, sakit kepala, diare, serta pusing [11]. 
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Seseorang dapat dikategorikan dalam pengawasan atau suspect, jika: 

1. Mengalami demam di atas 37,5°C, batuk disertai pilek, merasakan nyeri pada 

tenggorokan, merasakan peneumonia ringan hingga berat dengan memenuhi 

minimal salah satu kondisi: 

 Terdapat riwayat perjalanan ke suatu tempat atau daerah yang terjangkit 

Covid-19 dalam rentang waktu 14 hari sebelum mulai timbul gejala. 

 Pertugas kesehatan yang sakit dengan gejala sama dan memiliki riwayat 

merawat pasien dengan gejala infeksi saluran pernapasan berat yang tidak 

diketahui penyebabnya. 

 

2. Pasien yang terkena infeksi saluran pernapasan akut dengan tingkat ringan 

hingga berat dalam kurun waktu 14 hari sebelum muncul gejala dengan 

memenuhi salah satu kondisi: 

 Memiliki kontak dengan pasien yang terinfeksi Covid-19 

 Bekerja atau pernah mengunjungi fasilitas kesehatan yang menangani 

pasien dengan kasus terinfeksi Covid-19 

 Memiliki riwayat perjalanan ke Wuhan dan suhu tubuh mencapai lebih 

dari 37,5°C [12]. 

 

2.3 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) mengacu pada penggunaan perangkat dan sistem yang 

terhubung serta memanfaatkan data yang telah dikumpulkan oleh sensor aktuator 

yang tertanam di dalam mesin secara fisik. Kemudian kedua perangkat dan sistem 

tersebut dihubungkan dengan koneksivitas internet berdasarkan Teknologi dan 

Komunikasi atau biasa disingkat TIK yang sedang berkembang [13]. 

Internet of Things atau lebih sering disebut dengan IoT merupakan sebuah 

gagasan dimana semua benda yang berada di dunia nyata dapat terhubung dan 

berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan bantuan koneksivitas internet 

sebagai penghubung. Contohnya saja CCTV yang terpasan di sepanjang jalan 

dihubungkan dengan koneksi internet kemudian disatukan dalam sebuah ruang 
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kontrol yang jaraknya mungkin bisa mencapai puluhan kilometer. Contoh lainnya 

adalah smart home atau rumah cerdas yang memungkinkan kontrol jarak jauh 

terhadap alat-alat di dalamnya melalui smartphone dengan bantuan koneksi 

internet. Perangkat IoT sendiri pada dasarnya terdiri dari sensor sebagai perangkat 

untuk input data, internet sebagai media komunikasi, serta server sebagai 

pengumpul informasi yang diterima oleh sensor untuk di analisa [4]. 

 

2.4 Arduino IDE 

Aplikasi Arduino IDE memiliki fungsi untuk membuat, membuka, serta mengedit 

program yang akan dimasukkan ke dalam board Arduino. Akses aplikasi Arduino 

dapat menggunakan komputer maupun laptop yang memiliki sistem operasi 

Windows, Linux, maupun Macintosh. Aplikasi Arduino IDE dapat diunduh pada 

website: https://www.Ardunio.cc/en/Main/Software [14].  

Tabel 2. Menu pada Aplikasi Arduino IDE 

No. Nama Menu Keterangan 

1 Menu File Berguna untuk berinteraksi dengan file *ino (new, open, save, 

print, examples, dan lain sebagainya) 

2 Menu Edit Berfungsi untuk mengedit program yang sedang ditulis di 

sketch editor 

3 Menu Sketch Berfungsi untuk compile atau upload program ke board 

Arduino 

4 Menu Tools Berfungsi unruk melakukan pemanggilan tools yang terdapat 

pada software Arduino dan menyesuaikan dengan tipe Arduino 

yang sedang dipakai 

5 Menu Help Berisi bantuan atas troubleshooting yang dibutuhkan serta 

dapat digunakan untuk mengakses forum Arduino 

  

https://www.ardunio.cc/en/Main/Software
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Gambar 3 Tampilan Arduino IDE 

 

 

Gambar 4. Toolbar pada Arduino IDE 

Gambar 3 dan 4 adalah tampilan dengan fungsi dasar program yang akan muncul 

saat membuka aplikasi Arduino IDE. 
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2.5 Arduino Mega 2560 

Arduino Mega 2560 merupakan papan mikrokontroler berbasis ATmega2560 

yang memiliki 54 pin input/output digital.Semua pin itu diantaranya adalah 14 pin 

dapat digunakan sebagai output PWM, 16 pin digunakan sebagai input analog, 

terdapat 4 UARTs atau serial ports hardware, 16 MHz crystal oscilliator, kabel 

USB, power jack, ICSP header, dan reset button [15]. 

 

Tabel 3. Spesifikasi Arduino Mega 2560 

 

 

  

Nama Alat Spesifikasi 

Arduino Mega 

2560 

Mikrokontroler ATmega2560 

Tegangan Operasional 5V 

Tegangan masukan yang 

direkomendasikan 
7-12V 

Batas tegangan masukan 6-20V 

Pin I/O digital 54 (15 pin berfungsi sebagai PWM) 

Pin masukan analog 16 

Arus searah per pin I/O  20 mA 

Arus searah untuk pin 3.3V 50 mA 

Flash Memory 
256 KB dimana 8 KB digunakan oleh 

bootloader 

SRAM 8 KB 

EEPROM 4 KB 

Clock Speed 16 MHz 

LED_BUILTIN 13 

Panjang 101.52 mm 

Lebar 53.3 mm 

Berat 37 g 
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Gambar 5. Arduino Mega 2560 

 
Gambar 6. Pinout Arduino Mega 2560 [14] 

Gambar 5 dan 6 merupakan tampilan luar serta konfigurasi pin yang terdapat pada 

Arduino Mega 2560. 

 

2.6 Modul Wifi ESP8266 

ESP8266 merupakan sebuah chip yang di dalamnya terdiri dari prosesor, memori, 

dan akses ke GPIO. Modul ini digunakan untnk menyokong koneksi WiFi secara 

langsung. Tegangan kerja yang dimiliki ESP8266 sebesar 3,3V, sehingga untuk 

penggunaan mikrokontroler tambahannya dapat menggunakan board Arduino 

yang memiliki fasilitas tegangan sumber 3,3V. Untuk hasil yang jauh lebih baik 

dapat menggunakan level shifter secara terpisah sebagai alat komunikas dan 

sumber tegangan untuk modul WiFi ini [16]. 
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Gambar 7. Modul WiFi ESP8266 [17] 

 

Tabel 3. Spesifikasi Modul WiFi ESP8266 [17] 

 

2.7 LCD TFT 2.4” 

Modul tampilan ini adalah matriks aktif warna tipe transmisif TFT (Thin Film 

Transistor) layer kristal cair (LCD) yang menggunakan TFT silicon amorf sebagai 

perangkat switching. Modul ini terdiri dari modul LCD TFT, rangkaian driver, 

dan unit lampu latar. Resolusi 2.4‖ berisi 240 (RGB) x 320 dots dan dapat 

menampilkan hingga 262k warna [18]. 

Nama Spesifikasi 

Modul 

WiFi 

ESP8266 

802.11 b/g/n protocol 

Wi-Fi Direct (P2P), soft-AP 

Integrated TCP/IP protocol stack 

Intergrated TR switch, balun, LNA, power amplifier and matching network 

Intergrated PLL, regulators, and power management units 

+19.5dBm output power in 802.11b mode 

Integrated temperature sensor 

Supports antenna diversity 
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Gambar 8. Pinout TFT LCD 2.4” 

 

Tabel 4. 8-bit Data Pins 

Pin Detail 

RST LCD memiliki pin reset yang membantu membersihkan GRAM pada driver 

CS Pin CD membantu mengaktifkan data dari register ke LCD. 

RS Pin RS akan membantu untuk mengaktifkan register data / perintah di driver. 

WR Pin WR yang hanya perlu diaktifkan ketika perangkat perlu menulis data pada LCD. 

RD Pin RD berfungsi untuk mengaktifkan pembacaan data dari LCD. 

D0 

Pin dari D0 ~ D7 adalah pin input data digital dan hanya dibutuhkan ketika 

pengembang perlu berkerja dengan LCD yang menggunakan data 8-bit atau 

menggunakan bahasa Assemble. Arduino library sebagian besar menggunakan pin 

SPI. 

D1 

D2 

D3 

D4 

D5 

D6 

D7 

 

Tabel 5. SPI Pins 
Pin Detail 

SD_SCK Pin common clock pada LCD dengan mikrokontroler / Arduino 

SD_DO Pin keluaran data dari sistem komunikasi SPI. 

SD_DI Pin input data dari sistem komunikasi SPI. 

SD_SS Aktivasi komunikasi SPI melalui sinyal pin SS. 
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2.8 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik bekerja dengan cara mengirimkan gelombang ultrsonik ke udara 

dan mendeteksi gelombang yang dipantulkan dari suatu benda. Pengaplikasian 

sensor ultrasonik cukup banyak, misalnya saja pada sistem alarm intrusi, pembuka 

pintu otomatis, dan sensor cadangan untuk mobil. Rentang modul sensor 

ultrasonik jenis HC-SR04 menyediakan fungsi pengukuran non-kontak 2cm 

sampain dengan 400 cm dengan akurasi jangkauan mencapai 3mm. Modul sensor 

ini terdiri dari pemancar ultrsonik, penerima, dan sirkuit control. Sensor ini 

berfungsi sebagai alat ukur jarak suatu objek [19]. 

 
Gambar 9. Sensor Ultrasonik 

 

 Tabel 6. Spesifikasi Sensor Ultrasonik 

 

  

Nama Spesifikasi 

Sensor Ultrasonik HC-SR04 

Suplai tegangan 5 v 

Konsumsi arus umum 15 mA 

Frkuensi Ultrasonik 40k Hz 

Jarak Maksimal 400 cm 

Jarak Minimal 3 cm 

Resolusi 1 cm 

Trigger Pulse Width 10 μs 

Outline Dimension 43x20x15 mm 
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2.9 Adafruit AMG8833 8x8 Thermal Camera Sensor 

Adafruit AMG8833 8x8 Thermal Camera Sensor merupakan rangkaian sensor 

termal IR 8x8. Ketika terhubung ke mikrokontroler maka akan mengembalikan 

64 array untuk pembacaan suhu inframerah melalui I2C. Kamera termal 

AMG8833 memiliki fitur yang mirip dengan kamera termal FLIR, Namun 

AMG8833 terkenal lebih ringkas dan cukup sederhana untuk integrasi yang 

mudah [20]. 

Suhu yang diukur oleh sensor ini mulai dari 0 °C hungga 80 °C (32 °F hingga 

176 °F) dengan akurasi ± 2,5 °C (4,5 °F) dan dapat mndeteksi manusia dari jarak 

hingga 7 meter (23 kaki). Kecepatan bingkai maksimum 10Hz akan efektif jika 

digunakan untuk membuat detektor manusia atau kamera termal mini [20].  

Prinsip kerja Kamera Termal AMG8833 hampir sama seperti infrared pyrometer 

atau termometer inframerah yang mengukur suhu seuatu benda secara non-kontak 

dengan cara mendetksi energi inframerah atau energi termal yang dipancarkan 

benda tersebut. 

 

Tabel 7. Spesifikasi Alat AMG8833 

 

 

Nama Spesifikasi 

AMG8833 

Tipe Digital 

Konfigurasi Remote 

Akurasi +/- 2.5 C 

Tegangan Suplai – Minimal 3 V 

Tegangan Suplai – Maksimal 3.6 V 

Tipe Interface I2C 

Resolusi 8 bit 

Temperatur Pengoperasian 

Minimal: 

0 C 

Temperatur Pengoperasian 

Maksimal 

+ 80 C 

Tipe Digital 
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Gambar 10 Informasi AMG88XX 

 

Berdasarkan gambar 10 dapat dilihat bahwa angka yang terdapat pada sensor 

menjelaskan fungsi dari sensor tersebut. Angka pertama dan kedua yaitu 88 

menandakan bahwa sensor ini memiliki pixel vertical sebanyak 8 dan pixel 

horizontal sebanyak 8. Angka ketiga yaitu angka 3 menandakan bahwa voltase 

yang digunakan oleh sensor ini ialah 3,3 Volt DC. Angka keempat yaitu angka 3 

menandakan bahwa voltase yang diaplikasian merupakan tipe performa high gain. 

 

 

Gambar 11. Fungsi Utama AMG8833 

 



20 

 

 

Berdasarkan datasheet AMG8833 didapatkan informasi bahwa AMG8833 

memiliki piksel sebanyak 64 (matriks 8x8), interface eksternal yaitu I2C (fast 

mode) memiliki frame rate 10 fps atau satu fps. AMG8833 juga memiliki 3 mode 

operasional yaitu normal, sleep, dan stand by (dengan interval antara 10 detik atau 

60 detik). Output yang dihasilkan berupa nilai suhu. Calculate mode terdiri dari 

no moving average serta double moving average. Hal ini digunakan untuk 

mencari rata-rata nilai dengan mengambil sekelompok nilai hasil observasi, 

kemudian menggunakan rata-rata tersebut sebagai prediksi selanjutnya. 

 

2.10 Suhu Warna 

Suhu warna merupakan besar suhu dari pancaran cahaya tampak sebagai warna 

dari benda hitam ideal. Warna berbeda akan menghasilkan nilai suhu yang 

berbeda dan biasanya akan menggunakan satuan kelvin (K).  

 
Gambar 12. Suhu Warna 

Suhu antara 5000K atau lebih tinggi akan berwarna kebiruan dan biasanya disebut 

sebagai warna putih dingin (cold). Sedangkan 4000K dikenal dengan warna putih 

netral. Nilai 2700K merupakan warna cahaya dengan pancaran kemerahan atau 

labeih hangat (hot) [21]. 
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2.10 Penelitian Terkait 

Jurnal ―Wellness and Healthy Magazine‖ membahas tentang meningkatnya wabah 

pneumonia baru yang berawal dari daerah Wuhan, Provinsi Hubei, China pada 

akhir tahun 2019. Penyebaran penyakit ini sangat cepat hingga mencapai lebih 

dari 190 negara dan teritori pada tahun 2020.Wabah yang menyebar ini diberi 

nama Coronavirus Disease 2019 atau yang biasa disebut dengan Covid-19. 

Penyebab Covid-19 ialah Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 

(SARS-CoV-2). Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan studi pada 

jurnal laporan dari kasus yang terdapat di puskesmas beserta referensi dari 

berbagai sumber. Sumber yang digunakan misalnya Medscape, emedicine, WHO, 

dan lain sebagainya kemudian diringkas menjadi bahan bacaan sehingga 

mendapat kesimpulan bahwa virus korona merupakan virus RNA strain tunggal 

positif, berkapsul, dan tidak bersegmen. Virus ini menginfeksi saluran pernapasan 

dengan gejala umum pengidapnya adalah mengalami demam, batuk, dan kesulitan 

bernapas jika terdapat kontak erat dengan orang yang terinfeksi. Diagnosis dapat 

dilakukan dengan cara rapid test maupun swab. Virus ini sensitive terhadap panas 

dan secara aktif dapat diinaktifkan dengan disinfektan yang mengandung klorin, 

alcohol, eter, kloroform, dan sejenisnya [12]. 

 

Jurnal yang berjudul ―Low cost thermal sensor array for wide area‖ membahas 

monitoring sensor termal untuk deteksi suspect pada pandemi global Covid-19 

menggunakan sensor AMG8833 FeatherWing pada platform Arduino Mega [22]. 

Pada jurnal ―Optick – A Low Cost Wearable Head Up Display for Search and 

Rescue Operation‖ membahas alat pencarian dan penyelamatan yang 

menggunakan sensor termal AMG8833 untuk pembacaan suhu sebagai pendeteksi 

manusia. Perangkat ini memiliki dua mode yitu: mode Deteksi Manusia untuk 

memastikan keselamatan para korban, serta mode Kualitas Udara yang bertujuan 

untuk memastikan keamanan para penyelamat. Selain mendeteksi tingkat kualitas 

udara dan tanda panas, perangkat ini akan memberi peringatan saat kualitas udara 

berbahaya bagi manusia. Kalibrasi ulang dapat mengabaikan nilai suhu 

lingkungan agar lebih mengoptimalkan proses deteksi manusia. Namun resolusi 
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rendah pada kamera termal membatasi representasi visual dari proses deteksi 

manusia [23]. 

 

Pada jurnal ‖Implementasi Thermal Camera pada Pengaturan Pendingin Ruangan‖ 

membahas tentang pengaturan pendingin ruangan (AC) berbasis kamera termal 

AMG8833 dengan 8x8 piksel sebagai sensor yang digunakan sebagai pembaca 

sebaran data termal dalam ruangan. Estimasi jumlah orang didapatkan dari 

histogram sebaran data termal ruang menggunakan distribusi frekuensi pada 

rentang suhu tubuh manusia. 

Thermal Camera AMG8833 8x8 pixel digunakan sebagai sensor yang dapat 

membaca sebaran data termal dalam ruangan. Estimasi jumlah orang didapatkan 

dari histogram sebaran data termal ruang menggunakan distribusi frekuensi pada 

rentang suhu tubuh manusia. Arduino Uno sebagai mikrokontroler berfungsi 

untuk membaca data dari Thermal Camera, mengolahnya, serta memberikan 

instruksi pada AC sebagai pengganti remote konvensional. Infrared Transmitter 

sebagai perangkat yang digunakan untuk mengirimkan instruksi yang diberikan 

mikrokontroler kepada AC untuk mengubah set point suhu. Dari percobaan yang 

telah dilakukan, perangkat yang dibangun memiliki tingkat keberhasilan 81,25% 

[24]. 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Waktu dan tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tempat pnelitian : Bandar Lampung 

Waktu penelitian : November 2022 sampai dengan April 2023 

Tabel 8. Jadwal Kegiatan 

Nama Kegiatan November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 2022 Februari 2022 Maret 2023 April 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Studi Literatur 

                        

                        

Perancangan                         

Pembuatan 

Perangkat Keras 

                        

Implementasi 

Sistem 

                        

Pengujian 

Sistem 

                        

Pengambilan 

Data 

                        

                        

Pembuatan 

Laporan 
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3.2 Alat dan Bahan 

Spesifikasi alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan sistem deteksi 

suhu tubuh mandiri disajikan pada tabel 10. 

 Tabel 9. Spesifikasi alat dan bahan pada sistem deteksi suhu tubuh mandiri 

  

No. Nama Alat Fungsi 

1 Laptop Untuk pengoprasian kode pada Arduino 

2 Thermogun Untuk melakukan kalibrasi pada alat 

3 Arduino Mega 2560 Mikrokontroler 

4 Arduino Ide Untuk mengumpulkan data dari setiap node 

5 ESP8266 Memberikan jaringan internet 

6 Kamera Termal AMG8833 Kamera termal untuk mengukur suhu 

7 Sensor Ultrasonik Sebagai pendeteksi jarak 

8 Kabel Jumper Penghubung sensor ke Arduino 

9 Box Sebagai wadah untuk packaging alat 

10 Power Bank Sebagai sumber daya system 

11 Buzzer Sebagai alert 

12 Relay 
Sebagai alat untuk memutus arus saat sensor suhu tidak 

digunakan 
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3.3 Rangkaian 

 
Gambar 13. Skematik Sistem 

Gambar 13 merupakan skematik dari sistem deteksi suhu tubuh yang akan dibuat 

dengan menghubungkan Modul WiFi ESP8233, Sensor ultrasonik HC-SR04, LCD 

TFT 2.4‖, buzzer, relay, serta kamera termal AMG8833 dengan mikrokontroler 

Arduino Mega 2560. 
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Gambar 14. Prototype Rangkaian Alat 

Gambar 14 adalah tampilan prototype dari sistem pendeteksi suhu yang akan 

dibuat pada aplikasi fritzing. 

 

3.4 Tahap penelitian 

Pada penelitian ini digunakan metode prototyping yang berfungsi untuk 

mempermudah proses perancangan alat. Metode prototyping digunakan 

berdasarkan alur yang sudah ditentukan, yaitu: analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, pengerjaan prototype, evaluasi prototype, perancangan kode program 

sistem, pengujian sistem, evaluasi sistem, dan implementasi sistem. 
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Diagram alur dari pengembangan menggunakan metode prototyping pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 15. Diagram alir tahapan penelitian 

 

3.4 Studi Literatur 

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah mencari referensi dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, internet, tugas akhir, dan lain sebagainya. Selanjutnya 

dilakukan pengkajian terhadap penelitian yang berhubungan dengan penelitian 

yang akan dikerjakan sebagai bahan acuan dalam penelitian.  
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3.5 Perancangan Sistem 

Perancangan prototype pada penelitian ini ditujukan untuk perusahaan maupun 

tempat umum seperti mall, rumah sakit, dan lain sebagainya. Kotak dari alat 

pendeteksi suhu ini berupa box putih dengan ukuran 70x45x30mm. Pada kotak 

beberapa sensor ditanamkan seperti sensor ultrasonik HC-SR04 dan Adafruit 

AMG8833 8x8 Thermal Camera Sensor berfungsi untuk mengambil data jarak 

beserta suhu objek. Berdasarkan datasheet, sensor ultrasonik memiliki capaian 

tingkat deteksi dengan rentang jarak antara 2cm hingga 400 cm  dan akurasi 

mencapai 3mm. Modul termasuk pemancar ultrasonik, penerima dan sirkuit 

kontrol. Kamera termal Adafruit AMG8833 dapat mengukur suhu dengan rentang 

0°C hingga 80°C dan akurasi ±2,5°C sehingga dapat digunakan sebagai sensor 

termal untuk perancangan alat ini.  

 

Pemodelan ini dapat diilustrasikan pada gambar 16: 

 
Gambar 16. Rancangan Sistem 

 

Alur kerja dari sistem pengukuran suhu ini yaitu kotak putih sebagai packaging 

alat akan menggunakan sumber daya dari powerbank yang memiliki kapasitas 

sebesar 10000mAh. Kotak dipasangkan sensor ultrasonik yang berfungsi sebagai 

alat pendeteksi jarak objek yang akan mendekati alat pendeteksi suhu otomatis. 

Alat akan aktif apabila objek berada dalam jangkauan deteksi sensor yang telah 

diatur sejauh kurang lebih 25 cm. Setelah itu objek akan diukur suhunya, apabila 
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suhu yang terukur dibawah normal maka akan terdeteksi sebagai suhu ruangan 

sehingga alat akan kembali ke posisi stand by. Jika objek memiliki suhu dengan 

range 34
o
C sampai dengan 37,5

o
C maka akan akan tampil tulisan ‖sehat‖, hasil 

ukur suhu dalam derajat celsius, serta persebaran warna suhu. Setelah itu status 

relay akan berubah menjadi low dan gate akan terbuka. Data yang terlah terukur 

kemudian akan dikirim ke platform Firebase sebagai report dari hasil pengecekan 

suhu. Apabila suhu yang terukur lebih dari 37,5
o
C maka akan tampil tulisan 

suspect, ukuran suhu, serta range warna pada LCD. Status relay tetap high dan 

gate tertutup kemudian report akan dikirimkan ke platform Firebase. 

 

Gambaran umum seluruh proses itu dapat dilihat di bawah ini: 

 

Gambar 17. Proses kerja rangkaian sistem 
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Gambar 16 menunjukkan bagaimana proses kerja dari sistem pendeteksi deteksi 

suhu otomatis. Perangkat keras yang dipakai pada penelitian ini yaitu: LCD TFT 

2.4‖, satu buah sensor ultrasonik HC-SR04, serta satu buah kamera termal yang 

juga terhubung dengan mikrokontroler Arduino Mega 2560. Sensor ultasonik 

digunakan untuk mendeteksi objek yang mendekati sistem. Kamera termal 

menghasilkan output berupa ukuran suhu tubuh manusia yang telah dikalibrasi 

agar akurat serta data citra yang akan diproses untuk ditampilkan pada LCD. 

 

Berikut rangkaian sistem yang akan dibuat: 

 

Gambar 18. Rangkaian Sistem 

 

Pada gambar 17 menjelaskan bagaimana komponen yang ada saling terhubung 

satu sama lain menjadi satu kesatuan rangkaian sistem. 
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3.6 Pengujian 

Saat sistem sudah selesai dibangun, selanjutnya dilakukan proses pengujian untuk 

menguji apakah seluruh komponen yang ada pada hardware maupun software 

dapat berjalan dengan baik sesuai denganyang diharapkan. Pengujian pada 

komponen hardware meliputi pengujian dari sensor ultrasonik yang berfungsi 

untuk mengukur jarak objek, kamera termal yang dapat mengukur suhu objek, 

mikrokontroler Arduino Mega dan Modul WiFi ESP8266 yang dapat bekerja 

ketika dihubungkan dengan masing-masing sensor.   

Pengujian software berupa report yang berisi hasil ukur suhu maupun notifikasi 

sehat atau suspect dari kamera termal yang dapat tampil di aplikasi android 

berbasis firebase. 

 

3.7 Pengambilan Data 

Proses pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur jarak objek ke sensor 

yang dilakukan pada awal untuk membuat sistem tidak berada pada posisi stand 

by dan nilai suhu dari sensor AMG8833 yang diambil saat ada objek berupa 

manusia yang terdeteksi. 

 

3.8 Analisis Data 

Melakukan penyajian data setelah proses pengambilan data selesai dilakukan lalu 

menganalisis data suhu yang telah diperoleh untuk mengetahui tingkat suhu tubuh 

objek apakah normal ataupun tidak saat sistem sudah diimplementasikan dengan 

melihat tampilan suhu berupa angka dalam derajat celcius serta sebaran pixel 

warna.



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat deteksi suhu tubuh mandiri berbasis kamera termal dengan 

mikrokontroler Arduino Mega telah berhasil dibuat dan dapat digunakan. 

2. Pengukuran menggunakan alat deteksi suhu tubuh mandiri ini 

mendapatkan nilai R kuadrat sebesar 0,847 pada jarak 10 cm sehingga 

merupakan pengukuran paling akurat karena saat hasil ukur R paling 

mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa perbandingan antara thermogun 

dan thermal camera mencapai perbandingan yang hampir linear. 

3. Alat deteksi suhu tubuh yang telah dibuat dapat terkalibrasi dengan alat 

standar. 

4. Alat deteksi suhu mampu mengambil data suhu yang kemudian akan 

dikirimkan ke platform Firebase. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran penelitian ini untuk kedepannya yaitu: 

1. Melakukan pengukuran suhu di tempat dengan suhu yang berbeda, tidak 

hanya di dalam ruangan saja untuk melihat perbandingan suhu objek yang 

terukur. 

2. Alat deteksi suhu tubuh mandiri ini dapat dikaji ulang dengan cara 

melakukan perbandingan menggunakan alat ukur standar lainnya selain 

thermogun.
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